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ABSTRAK 

 

 

 

Rizky Pratiwi, 2025: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil 

Belajar Seni Rupa Materi Seni Grafis Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Kinali. Seni Rupa, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Inkuiri terhadap hasil belajar seni rupa materi seni grafis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Kinali. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Kinali 

kelas VIII yang  berjumlah 134 siswa. Sedangkan sampel penelitian menggunakan 

kelas VIII 1 dan kelas VIII 4. Pengambilan sampel kedua kelas tersebut 

menggunaka teknik simple random sampling.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil pretest dan 

posttest. Instrumen penelitian ini berupa tes hasil belajar berupa tes tulis, Uji 

hipotesis penelitian menggunakan uji t, prasyarat analisisnya yaitu menggunakan 

uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan perhitungan program IBM SPSS 

yang menggunakan analisis uji t.  

Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

3,119 sedangkan sig 2,042 (3,119 > 2,042) maka Hi diterima dan Ho ditolak 
dengan perbandingan rata-rata dikelas eksperimen 85,16 dan kelas kontrol 78,57 

yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model pembelajaran  inkuiri terhadap hasil belajar seni rupa materi seni 

grafis siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kinali.  

 

Kata Kunci: Inkuiri, Hasil Belajar Seni Grafis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran yang dikembangkan pada masa sekarang ini 

menekankan peserta didik untuk memiliki kreativitas dan kecakapan berfikir 

melalui pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Dalam Permendikbud 

nomor 81a Tahun 2013 pada lampiran menyatakan bahwa: untuk mencapai 

kualitas yang dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran 

perlu menggunakan prinsip yang (1) berpusat pada peserta didik, (2) 

mengembangkan kreatifitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang (4) bermuatan nilai logika, etika, estetiks dan 

kinestika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 

penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

konstektual, efektif, efisien. Hal ini sesuai dengan pembelajaran seni budaya 

yang mengharuskan peserta didik ikut aktif saat proses belajar mengajar di 

dalam kelas.  

Pembelajaran seni rupa sebagai salah satu bagian dari mata pelajaran 

seni budaya ikut mengambil peran dan berpengaruh dalam pembentukan 

karakter peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain 

pembelajaran seni rupa memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 

membantu pengembangan diri peserta didik yang nantinya akan berdampak 

pada pertumbuhan akal, pikiran dan emosional peserta didik. pembelajaran 

seni rupa yang diterapkan di dalam kelas tentunya tidak terlepas dari inisiatif 

pendidik yang mencari cara inovatif untuk memenuhi kebutuhan belajar 
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peserta didik dan penggunaan model pembelajaran yang tepat agar 

memudahkan peserta didik memahami materi ajar, meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Penerapan suatu model pembelajaran adalah sebuah hal yang sangat 

penting dipahami dan dimiliki oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar, 

karena dengan model pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh dalam 

rangkaian tahapan pembelajaran agar peserta didik memiliki ketertarikan dan 

aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat mendukung pembelajaran dalam suatu rangkaian kegiatan belajar 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidi secara sistematis, kritis, logis, sesuai dengan yang 

diungkapkan di atas yaitu model pembelajaran Inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 

dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara  sistematis,  

kritis,  logis, analitis,  peserta didik belajar dengan mengarahkan seluruh 

potensi yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga imajinasi sehingga  

mereka  dapat  merumuskan sendiri    penemuannya    dengan    penuh  rasa 

percaya diri.  

Kondisi di lapangan berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti 

ketika melaksanakan PLK di kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali, yang 

memperlihatkan bahwa proses pembelajaran umumnya pendidik masih 

memakai model pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah sementara 

peserta didik hanya menerima materi pembelajaran secara pasif, dan peserta 
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didik tidak menunjukkan minat pada materi yang dipelajari, peserta didik juga 

kurang berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, berakibat 

peserta didik cenderung bosan dan hanya terpaku pada penjelasan pendidik di 

depan kelas. Kurangnya partisipasi peserta didik yang berperan dalam 

memecahkan masalah dalam pembelajaran membuat peserta didik kesulitan 

dan terbatas dalam menuangkan dan mengembangkan kreativitas dan 

imajinasi mereka.  

Hasil belajar ulangan harian mata pelajaran seni rupa materi seni grafis 

kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali semester 1 tahun ajaran 2023-2024 dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.  Hasil Belajar Ulangan Harian Mata Pelajaran Seni Rupa Materi Seni 

Grafis Kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali Tahun Ajaran 2023-2024 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

KKM Jumlah yang 

Tuntas 

Jumlah yang 

Tidak Tuntas 

1 Kelas VIII 1 32 78 12 20 

2 Kelas VIII 2 32 78 10 22 

3 Kelas VIII 3 32 78 10 22 

4 Kelas VIII 4 21 78 6 15 

5 Kelas VIII 5 17 78 4 13 

Total 134  42 92 

     Sumber : SMP Negeri 3 Kinali tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 134 orang peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali dengan nilai KKM 78 diperoleh hanya 

42 peserta didik yang tuntas dan selebihnya 92 peserta didik belum berhasil 

atau tidak tuntas, itu menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi masih 

kurang maksimal. Dari penjelasan di atas hal ini adalah ciri-ciri yang akan 

berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Pemilihan model 

pembelajaran menjadi hal utama dalam pencapaian hasil belajar yang baik.  
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Melihat kenyataan tersebut maka pendidik perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat. Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat 

ini adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik semakin berani dan 

kreatif dalam berimajinasi. Pembelajaran inkuiri memberi kesempatan lebih 

banyak kepada peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran mereka dan 

menjadi pemikir kritis yang lebih baik. 

Penggunaan model pembelajaran yang baik sangat berpengaruh untuk 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. Melihat hal tersebut, maka peneliti 

termotivasi untuk meneliti permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dengan 

judul penelitian "Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar 

Seni Rupa Materi Seni Grafis Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kinali". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvesional 

2. Pendidik masih menggunakan metode ceramah 

3. Pembelajaran yang digunakan pendidik seni budaya masih banyak yang 

terfokus pada pendidik, peserta didik masih kurang aktif dalam 

pembelajaran seni budaya 

4. Peserta didik cenderung pasif karena kurang berpartisipasi secara aktif 

dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran  

5. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran seni rupa kurang maksimal 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibatasi dengan fokus kepada 

Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar seni rupa materi 

seni grafis siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kinali 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar seni rupa materi seni grafis siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Kinali?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar seni rupa materi seni grafis pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

semua orang tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar siswa. Menambah ilmu dan wawasan bagi peneliti khususnya dan 

pada pembaca umumnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai masukan pengetahuan yang dapat menjadi bahan 

dalam memilih metode pembelajaran yang efektif 
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b. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk peserta didik dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran seni budaya bidang seni rupa. 

c. Bagi peserta didik, sebagai masukan dalam meningkatkan keaktifan 

belajar sehingga meningkatkan hasil belajar terutama mata pelajaran 

seni budaya di bidang seni rupa 

d. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas mengajar pendidik. 

e. Bagi Universitas Negeri Padang, Penelitian ini dapat menambah 

koleksi pustaka untuk bahan bacaan dan kajian mahasiswa Universitas 

Negeri Padang khususnya Mahasiswa seni rupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejalan dengan permasalahan, tujuan penelitian dan hasil-hasil 

penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan uji hipotesis terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Penggunaan uji-t sebagaimana terlihat pada tabel maka standar 

deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil t hitung sebesar 3,119. 

Sedangkan nilai t tabel 2,042. Dari nilai sig (2-tailed) di atas lebih besar dari 

sig-alpha (2-tailed) sebesar (0,003 < 0,05). Sedangkan t hitung lebih besar dari 

t-tabel (3,119 > 2,042) maka Hi, diterima dan Ho ditolak artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri kelas 

eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar seni 

grafis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kinali. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan untuk lebih meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni rupa di kelas VIII SMP Negeri 3 

Kinali. Untuk itu peneliti ingin menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran seni rupa hendaknya mencoba menggunakan 

model pembelajaran inkuiri. Begitu juga bagi guru mata pelajaran yang 

sejenis atau mata pelajaran yang memiliki karateristik yag hampir sama. 
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2. Perlu adanya persiapan yang cukup sebelum penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terutama masalah rincian waktu dan fasilitas, serta 

memerlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan pengelolaan kelas 

yang baik untuk menanggulangi kondisi kelas yang agak sulit dikontrol 

dan mudah menjadi ribut saat pelaksanaan model pembelajaran inkuiri. 

3. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh model pembelajaran berbasis 

inkuiri terhadap hasil belajar padahal yang mempengaruhi hasil belajar 

tidak hanya aspek itu saja. Maka dari itu disarankan kepada peneliti aspek- 

aspek yang lain yang dapat mempengaruhi hasi belajar, seperti intelegensi, 

minat, persepsi, media pembelajaran dan sebagainya. Jika melakukan 

penelitian yang sama pada materi lain dapat dilakukan sebagai bahan 

pembanding dengan hasil penelitian ini.  
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